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ABSTRAK 
 

Hasil penelitian menunjukkan variabel Disiplin kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan 

Kompetensi (X3), secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y). Hal ini diketahui dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa nilai sig. dalam 

uji F sebesar 0,000 yang artinya < dari 0,05, sehingga pengaruh seluruh variabel 

independen yang terdiri dari variabel Disiplin kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan 

Kompetensi (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) Satpol PP 

Sumenep. Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi “Terdapat pengaruh 

signifikan variabel Disiplin kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kompetensi (X3), secara 

simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y)” adalah terbukti kebenaranya. 

ABSTRACT  

 

Result observationaling to point out job discipline variable (X1), Job motivation 

(X2) and Interest (X3), simultan's ala having for ala signifikan to Clerk 

Performance (Y. ). It is known from quiz result f one points out that sig's point. in 

quiz f as big as 0,000 with the meaning< of 0,05, so variable exhaustive influence 

independent one consisting of job discipline variable (X1), Job motivation (X2) 

and Interest (X3) having for ala simultan to Clerk Performance (Y. ) Satpol PP 

Sumenep. Observational hypothesis thus that sounded “ available influence 

signifikan variable was disciplined by job (X1), Job motivation (X2) and Interest 

(X3), simultan's ala to Clerk Performance (Y. ) ” are evident kebenaranya.  

  

Key word  :  Job discipline, Job motivation, Interest And Performance. 
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I. PENDAHULUAN 

pegawai berkepentingan untuk pengembangan diri dan promosi pekerjaan. 

Untuk memenuhi kedua keinginan tersebut, maka dibutuhkan sistem manajemen 

kinerja yang baik (Bangun, 2012). Hasil penelitian Setiawan dan Kartika (2014) 

diketahui bahwa karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi ditandai dengan 

beberapa hal, antara lain: karyawan dapat menyelesaikan tugas dengan tepat dan 

cepat, karyawan bersedia mematuhi peraturan yang berlaku di perusahaan, 

karyawan sanggup bekerja dalam waktu yang sudah ditentukan, karyawan dapat 

bekerja sama dengan karyawan lain dalam menyelesaikan pekerjaan atau suatu 

tugas yang ditentukan oleh perusahaan. 

Senada dengan hal tersebut, Simanjuntak (2005) menyatakan bahwa 

kompetensi dapat memperdalam dan memperluas kemampuan kerja seseorang. 

Semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil dan 

semakin cepat pula karyawan tersebut menyelesaikan pekerjaannya. Selain itu, 

semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, maka pengalaman 

kerjanya semakin kaya dan luas, dan memungkinkan peningkatan kerjanya. 

Kompetensi menjelaskan apa yang dilakukan pegawai di tempat kerja pada 

berbagai tingkatan dan memperinci standar masing-masing tingkatan, 

mengidentifikasi karakteristik pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan 

individual yang memungkinkan menjalankan tugas dan tanggung jawab secara 

efektif sehingga mencapai standar kualitas profesional dalam bekerja dan 

menghasilkan kinerja yang baik (Wibowo, 2009). 

Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) di Kabupaten Sumenep 

menunjukkan belum optimalnya kinerja pegawai, hal ini diitunjukkan dengan 

adanya beberapa pegawai yang tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan tepat waktu, beberapa pegawai bekerja tidak sesuai dengan jam kerja yang 

ditetapkan, adanya pegawai yang jarang absen jika tidak benar-benar dalam 

keadaan mendesak, dan tidak menjalin kerja sama dengan rekan kerja, atau tidak 

senang membantu rekan kerja yang kesulitan dalam bekerja. Data tersebut 

diperoleh dari hasil wawancara dengan Kepala Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

Kantor Satpol PP Kabupaten Sumenep, diketahui bahwa secara keseluruhan 

disiplin kerja pegawai belum optimal. 

Berdasarkan pengamatan di lapangan kondisi sebagian pegawai tidak mentaati 

peraturan yang ditetapkan instansi. Hal itu terlihat dengan masih adanya pegawai 

yang tidak menaati peraturan instansi seperti berpakaian tidak rapih, tidak berada 

di ruangan pada jam kerja dan beberapa aturan lain yang sudah menjadi ketetapan 

pada organisasi ini. Apabila hal ini terus-menerus, maka dapat merugikan bagi 

instansi. Lebih lanjut, dari hasil penilain kinerja terhadap pegawai di lingkup 

satpol PP Kabupaten Sumenep berdasarkan wawancara yang dilakukan Kepala 

Sub Bagian Tata Usaha didapatkan bahwa rata-rata kinerja personil satpol PP 

masuk pada kategori cukup baik. Capaian yang dicapai oleh personil satpol PP 

merupakan kemampuan mengawal implementasi perda, menertibkan pedagang 

kakilima, razia penertiban aparatur sipil Negara, dan pedagang pasar. Penilaian 

cukup baik ini mengindikasikan bahwa masih terdapat kinerja yang belum 

dijalankan dengan optimal untuk mencapai kriteria sangat baik. 
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Berdasarkan uraian latar belakang yang  telah  diuraikan  diatas, maka  yang  

menjadi rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini, adalah  1. Apakah disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja Satpol PP Kabupaten Sumenep? 2. 

Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Satpol PP 

Kabupaten Sumenep? 3. Apakah kompetensi berpengaruh siqnifikan terhadap 

kinerja Satpol PP Kabupaten Sumenep? 4. Apakah disiplin kerja, motivasi kerja 

dan kompetensi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja Satpol PP 

Kabupaten Sumenep? Tujuan dari penelitian ini, yang  pada  dasarnya  hendak  

menjawab  rumusan  masalah, adalah :  1. Menganalisis Pengaruh disiplin kerja 

terhadap kinerja Satpol PP Kabupaten Sumenep. 2. Pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja Satpol PP Kabupaten Sumenep. 3. Pengaruh kompetensi 

terhadap kinerja Satpol PP Kabupaten Sumenep. 4. Pengaruh disiplin kerja, 

motivasi kerja dan kompetensi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Satpol PP Kabupaten Sumenep 

 

2. TINJAUAN TEORITIS 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Marwansyah dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia edisi 

Kedua (2016:3) definisi sumber daya manusia (Human Resource Management) 

yaitu pendayagunaan Sumber Daya Manusia untuk mencapai tujuan-tujuan 

organisasi. Menurut Umi Farida dan Sri Hartono (2017:4) Manajemen Sumber 

Daya Manusia (MSDM) Merupakan relative baru dalam khasanah perkembangan 

ilmu manajemen di organisasi pemerintah, para pakar manajemen lebih mengenal 

Manajamen Personalia (MP). 

Disiplin Kerja 

Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 

menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya, disiplin karyawan 

yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan sedangkan disiplin yang merosot 

akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan 

(Singodimedjo dalam Sutrisno (2011: 86). 

Indikator dalam disiplin kerja yang digunakan untuk mengukur disiplin 

kerja (Hasibuan, 2015 : 110) adalah sebagai berikut : 

1. Sikap, yaitu tingkat penyesuaian diri seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas atasannya. 

2. Absensi, yaitu pendataan kehadiran pegawai yang sekaligus merupakan alat 

melihat sejauh mana pegawai itu mematuhi peraturan yang berlaku dalam 

perusahaan atau organisasi tempat pegawai bekerja. 

3. Norma, Kepatuhan terhadap peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang 

tidak boleh dilakukan oleh para karyawan selama dalam perusahaan/kantor. 

4. Tanggung Jawab, yaitu hasil atau konsekuensi seorang pegawai atas tugas- 

tugas yang diserahkan kepadanya. 

Motivasi 

Motivasi mengatakan bahwa Produktifitas seseorang dapat ditentukan oleh 

“virus mental” yang ada pada dirinya. Virus mental adalah kondisi jiwa yang 

mendorong seseorang untukmampu mencapai prestasinya secara maksimal. Virus 

mental yang dimaksud terdiri dari 3 (tiga) golongan kebutuhan, yaitu: need of 
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achievement (kebutuhan untuk keberhasilan), need of affiliation (kebutuhan untuk 

memperluas keberhasilan), dan need of power (kebutuhan untuk menguasai 

sesuatu). (Pendapat David Mc Cleeland dalam Hasibuan (2016:95). 

Indikator motivasi kerja menurut Sedarmayanti (2007:233-239) antara lain 

adalah : (1) gaji, (2) kebijakan dan administrasi; (3) hubungan kerja; (4) kondisi 

kerja; (5) pekerjaan itu sendiri; (6) peluang untuk maju; (7) pengakuan atau 

penghargaan; (8) keberhasilan; dan (9) tanggungjawab. 

Kompetensi Pegawai 

Kompetensi adalah suatu karakteristik dasar dari seseorang yang 

mememberikan kinerja mungkinkannya memberikan kinerja unggul dalam 

pekerjaan, peran, atau situasi tertentu”. Sedangkan Finch dan Crunkilton (1979) 

dalam Sudarmanto (2009:48) mengemukakan “kompetensi sebagai penguasaan 

terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang harus dimiliki oleh 

SDM organisasi untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pekerjaan sesuai dengan 

yang dibebankan oleh organisasi”. (Boulter dan Hill (2003) dalam Sutrisno 

(2011:203) 

Menurut Spencer and Spencer (1993), Kompetensi individual dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 

1. Kompetensi intelektual adalah karakter sikap dan perilaku atau kemauan dan 

kemampuan intelektual individu (dapat berupa pengetahuan, keterampilan, 

pemahaman profesional, pemahaman konseptual dan lain-lain) yang bersifat 

relatif stabil. 

2. Kompetensi emosional adalah karakter sikap dan perilaku atau kemauan dan 

kemampuan untuk menguasai diri dan memahami lingkungan secara objektif 

dan moralis. 

3. Kompetensi sosial adalah karakter sikap dan perilaku atau kemauan dan 

kemampuan untuk membangun simpul-simpul kerja sama dengan orang lain 

yang relatif bersifat stabil ketika menghadapi permasalahan di tempat kerja 

yang terbentuk melalui sinergi  

Kinerja Pegawai 

Mangkunegara (2002) mengemukakan bahwa hasil kinerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Hasibuan (2002) 

mengemukakan bahwa pengorbanan jasa, jasmani dan pikiran untuk 

menghasilkan barang-barang dan jasa-jasa dengan memperoleh imbalan prestasi 

tertentu. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2011) indikator kinerja adalah 

sebagai berikut : 

1) Kualitas 

Kualitas kerja adalah suatu hasil kerja karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan sesuai dengan standar yang telah diberikan perusahaan yang dapat 

dilihat dari kerapihan dan juga ketelitiannya. 

2) Kuantitas 

Kuantitas kerja adalah jumlah hasil kerja karyawan yang dinyatakan dalam 

satuan angka dalam waktu tertentu dalam menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab yang telah diberikan kepada karyawan. 
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H1 

H2 

H3 

H4 

3) Pelaksanaan tugas 

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan 

pekerjaan dengan akurat atau tidak ada kesalahan. 

4) Tanggung jawab 

Tanggung jawab adalah kesadaran manusia dalam bertingkah laku maupun 

dalam perbuatannya yang disengaja ataupun tidak sengaja.  

Perumusan iHipotesis 

Berdasarkan ikerangka ipikir idiatas, imaka ihipotesis ipenelitian idirumuskan 

isebagai iberikut: 

H1  :  Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

H2  :  Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

H3  :  Kompetensi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

H4  :  Disiplin kerja, motivasi kerja dan kompetensi kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan 

 

Kerangka iPikir iPenelitian 

Berdasarkan itinjauan ipustaka idan ipenelitian iterdahulu, imaka 

imodel ikonseptual ipenelitian idapat idijelaskan imelalui ikerangka 

ipemikiran iteoritis, isebagai iberikut: 

 

 

 

 

  

      
 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah peneliti, 2023   

3.  METODOLOGI I IPENELITIAN 

Desain i ipenelitian idengan i ipendekatan i ikuantitatif, i idihitung idengan 

istatistik idan i ipenggunaan i iaplikasi i iSPSS iFor iWindow i i26. iPenelitian i 

iini i imenggunakan i ipendekatan i ikuantitatif, i iPopulasi idalam ipenelitian 

semua pegawai Satpol PP  Kabupaten Sumenep sebanyak 81 orang dengan 

sampel sebanyak 81 responden pengambilan sampel menggunkan sampel jenuh.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Sampling Insidental, 

Variabel i ipenelitian, idapat i idirinci i iguna i imendapatkan i ihasil i iyang i 

ivalid i idari i ipenelitian, i iadalah i isebagai i iberikut i i: 

a. Variabel i iBebas i i(Independen i iVariable) 

Dalam i ipenelitian iini iyang i imenjadi i ivariabel i ibebas i iadalah i i: i i 

1) Disiplin kerja i(X1) i i 

2) Motivasi kerja i i(X2) 

3) Kompetensi kerja i i(X3) 

Disiplin Kerja 

(X1) 

 

Motivasi Kerja  

(X2) 

 

Kompetensi 

Kerja (X3) 

 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

 



5 

 

b. Variabel i iTerikat i i(Dependen i iVariable) 

Variabel i iterikat i iyang i idigunakan i idalam i ipenelitian i iini i iadalah i 

Kinerja Pegawai i i(Y), 

Metode Analisa i iData 

a. Analisis iInstrumen iPenelitian 

1) Uji iValiditas 

Biasanya idigunakan imenghitung ikorelasi i iantar i isetiap iskor 

ibutir i idengan iskor itotal, idengan irumus i: 

 i i i i inΣxy-(Σx)(Σy) i 

rxy i= i 

√ i{nΣx² i- i(ΣX) i²} i{nΣY² i- i(Σy)²} 

2) Uji iReliabilitas 

Rumus iyang idigunakan idalam imengukur ireliabilitas idengan i 

iCronbach i iAlpha i(α) i ilebih ibesar idari i0,60 i idengan i 

iperhitungan i iStatistical iPackage ifor ithe iSocial iScience 

i(SPSS) i iFor i iWindows i i22, iadalah i: 
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c. Pengujian Hipotesis 

Uji i iasumsi i iklasik i iyang i idigunakan i idalam i ipenelitian i iini i 

iuntuk i imenunjukkan i iadanya i ikeakuratan i idata, i iyaitu i: 

1) Uji iNormalitas 

perhitungan i idilakukan i idengan i iSPSS i iFor iWindow i i26, 

idengan i inormal iprobability iplot iyang imembandingkan 

idistribusi ikumulatif idari idata isesungguhnya idengan 

idistribusi ikumulatif idari idistribusi inormal, idengan imelihat 

iOne-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest, i iyaitu i: 

a. jika i isig i> i0,05 i idinyatakan i inormal, 

b. jika i isig i< i0,05 i idinyatakan i itidak i inormal 

2) Uji i iMultikolinieritas 

Mendeteksi iada iatau itidaknya imultikolonieritas idi idalam 

imodel iregresi idengan inilai itolerance iyang irendah isama 

idengan iVIF iyang itinggi i(karena iVIF i=1/tolerance). iNilai 

icuttoff iyang iumum idipakai iuntuk imenunjukkan iadanya 

imultikolonieritas iadalah inilai itolerance i< i0,10 iatau isama 

idengan inilai iVIF i0, i iatau i inilai i iVIF iantara i1 isampai 

idengan i10, isehingga itidak iterjadi imultikolinieritas. 

3) Uji iHeteroskedastisitas 

Asumsi ihomokedastisitas idari idisturbance iterm ierror 

iadalah iselisih iatau ispread i(scedacity) isama iatau ivarians 

ivariabelnya isama i(σ2), i idengan i iUji iHeteroskedastisitas 

idilakukan idengan icara imelihat iada itidaknya ipola itertentu 

ipada igrafik iScatter iPlot i 

4) Uji i iAutokorelasi 
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Model iregresi iyang ibaik iadalah iregresi ibebas idari 

iautokorelasi. iUntuk imendeteksi iautokorelasi idapat 

idilakukan iuji istatistik imelalui iUji iDurbin-Watson i(DW 

itest). 

5) Uji iLinieritas 

Pengujian ilinieritas idilakukan idengan imenggunakan iuji ir 

imenurut iSutrisno i i(2010 i: i273), idengan iPengujian iini 

imenggunakan iTest ifor iLinearity i 

Dua ivariabel idikatakan imempunyai ihubungan iyang ilinier iapabila 

inilai isignifikan i(linierity) i> i0,05 idan iF ihitung i< iF itabel. 

Uji Hipotesis 

a. Persamaan i iRegresi i iLinier i iBerganda 

Perhitungan iini imenggunakan rumus dengan formula ipersamaannya 

isebagai i iberikut i i(Santoso i iSinggih, i2014 i: i301)  

b.  Uji Signifikan Secara Parsial (Uji-T)  

iUji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen dengan rumus yang digunakan  jika  telah 

diketahui adanya sampel  berpasangan  

c. Koefisien iDeterminasi iR2 

Koefisien ideterminasi iberarti ikemampuan ivariabel-variabel 

iindependen idalam imenejelaskan ivariasi ivariabel idependen iamat 

iterbatas i(Ghozali, i2014 i: i98), i idengan i irumus i i: 

d Uji iHipotesis iSecara iSimultan i(Uji iF) i 
Rumus iyang idigunakan iadanya ikorelasi iantara iprediktor-

prediktornya iPengujian imodel ipenelitian idilakukan idengan iuji iF, 

yaitu i i: 

a. jika i inilai i isig i> i i0,05 i imaka i iH0 iditerima, 

b. jika i inilai i isig i< i0,05 i imaka i iH0 i iditolak 

 

 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja dan Kompetensi Secara Simultan 

terhadap Kinerja Pegawai  

Hasil analisis menunjukkan variabel Disiplin kerja (X1), Motivasi Kerja 

(X2) dan Kompetensi (X3), secara simultan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y). Hal ini diketahui dari hasil uji F yang menunjukkan 

bahwa nilai sig. dalam uji F sebesar 0,000 yang artinya < dari 0,05, sehingga 

pengaruh seluruh variabel independen yang terdiri dari variabel Disiplin kerja 

(X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kompetensi (X3) berpengaruh secara simultan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) Satpol PP Sumenep. Dengan demikian hipotesis 

penelitian yang berbunyi “Terdapat pengaruh signifikan variabel Disiplin kerja 

(X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kompetensi (X3), secara simultan terhadap Kinerja 

Pegawai (Y)” adalah terbukti kebenaranya. Nilai koefisien determinasi atau R2 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel terikat (Y) yaitu variabel Kinerja Pegawai. Hasil dari perhitungan 

SPSS diperoleh nilai R2 = 0,876 yang berarti bahwa sebesar 87,6 % Kinerja 
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Pegawai dapat dijelaskan oleh variabel Disiplin kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) 

dan Kompetensi (X3). Sedangkan sisanya 12,4 % dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar model yang diteliti. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai menunjukan nilai sig sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai 

sebesar 0,05. Dengan demikian Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Satpol PP di Sumenep. Arah pengaruh variabel tersebut adalah 

positif hal ini berarti semakin tinggi Disiplin Kerja seseorang, maka akan semakin 

tinggi juga Kinerja Pegawai. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 

“Terdapat pengaruh signifikan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Satpol PP 

di Sumenep”, dinyatakan terbukti dan diterima kebenarannya. Hasil dalam 

penelitian ini dapat mengkonfirmasi hasil penelitian Riva‟i (2004: 40) Yuliana 

(2022), disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan menunjukan nilai sig sebesar 0,000,  Motivasi Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja pegawai Satpol PP di Sumenep. Arah pengaruh 

variabel tersebut adalah Positif jika semakin kuat Motivasi Pegawai maka Kinerja 

tinggi, dinyatakan terbukti dan diterima kebenarannya. Hasil dalam penelitian ini 

dapat mengkonfirmasi hasil penelitian J. Wijayanto, 2017, terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan. 

Kompetensi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja 

Karyawan menunjukan nilai sig sebesar 0,000,  Kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja pegawai Satpol PP di Sumenep. Positif jika semakin 

kuat Kompetensi Pegawai maka Kinerja tinggi, dinyatakan terbukti dan diterima 

kebenarannya. Hasil penelitian ini dapat mengkonfirmasi penelitian P.S. Sinaga 

(2018), Kompetensi dan Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

P E N U T U P 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka dan hasil analisis serta 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Satpol PP di Sumenep. Hasil Penelitian ini dapat mengkonfimasi  hasil 

penelitian Riva‟i (2004: 40) Yuliana (2022).  

2. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Satpol PP Sumenep. Hasil penelitian ini dapat mengkonfirmasi penelitian J. 

Wijayanto, 2017 

3. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

Satpol PP Sumenep. Hasil penelitian ini dapat mengkonfirmasi penelitian 

P.S. Sinaga (2018) 

4. Disiplin kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kompetensi (X3), secara 

simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai.  
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